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ABSTRAK

ZULAIHAH. 105961112417, Analisis Respons Penawaran Komoditas Minyak
Kelapa Sawit di Provinsi Riau, Dibimbing oleh MOHAMMAD NATSIR dan

ASRIYANTI SYARIF.

Penelitian  ini hertujuan intub ; ifikasi  faktor-faktor yang
mempengaruhi respons penawsa i g sawat di Provinsi Riau
dan menganalisis elastisitas ak kelapa sawit di

Provinsi Riau,
Jenis data va

perubalmhmgaCRiamlm:gn purC d: CPGskumng
berpengaruh terhadap perubahan produksi mmynk kelapa SEIWH (CPO) Riau yang
ditawarkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa produsen kurang memberi respons
atas perubahan harga,

Kata Kunci: Produksi, Respons Penawaran, Minyak Kelapa Sawit, Elastisitas
Penawaran.




ABSTRACT

ZULATHAH. 105961112417. Analysis of Palm Oil Commodity Supply Response
m Riau Province, Supervised by MOHAMMAD NATSIR and ASRIYANTI

SYARIF.

This study aims to identify thefaeto 4 ience the supply response of
palm oil in Riau Province and andly=¢ - oly response for palm ol
i Riaw Province.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
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Berdasarkan data dari BPS Statistik Kelapa Sawit Indonesia (2019) pada
tahun 2018, luas areal perkebunan kelapa sawit sebesar 14,33 juta hektar dengan
produksi mencapai 42,9 juta ton. Peningkatan luas dan produksi tahun 2018
dibanding tahun-tahun sebelumnya disebabkan peningkatan cakupan administratur
perusahaan kelapa sawit.  Selanjutnya diperkirakan pada tahun 2019, luas areal
perkebunan kelapa sawit meningkat sebesar 1,88 persen menjadi 14,60 juta hektar

dengan peningkatan produksi CPO sebesar 12,92 persen menjadi 48,42 juta ton.

. .



Minyak kelapa sawit (CPO) merupakan salah satu minyak yang paling
banyak diproduksi dan dikonsumsi di dunia. Sebagian besar minyak kelapa sawit

diproduksi di Asia, Afrika, dan Amerika Selatan, karena tumbuhan pohon kelapa

sawit membutuhkan temperatur hangs
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sawit yang dihasilkan oleh Indonesia. Palm Kernel Oil mempunyai produk turunan

“A,__ natahar dan curah hujan tingei

il minyak kelapa sawit

yang relatif lebih sedikit dibandingkan dengan Calm Palm ()il (Badan Pusat

Statistik, 2011).

Produksi minyak kelapa sawit (CPO) pada tahun 2019 diperkirakan

mengalami peningkatan sebesar 12,92 persen dibanding tahun 2018 menjadi 48 42

juta ton. Produksi minyak kelapa sawit (CPO) terbesar tahun 2019 berasal dari

Provinsi Riau dengan perkiraan produksi sebesar 9,87 juta ton atau sekitar 20,38




persen dar total produksi Indonesia. Produksi terbesar selanjutnya berasal dari
Provinsi Kalimantan Tengah dengan perkiraan produksi sebesar 7,44 juta ton atau
15,37 persen (Badan Pusat Statistik, 2019),
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Peningkatan permintaan yang tidak sebanding dengan produksi dan suplai minyak
kelapa sawit di pasar internasional mengakibatkan naiknya harga minyak kelapa
sawit di dunia.

Menurut Sugiarto er.af (2007), semakin tinggi suatu harga komoditas maka
semakin banyak jumlah komoditi yang akan ditawarkan oleh produsen.
Sebaliknya, ketika harga suatu komoditas semakin rendah maka akan sedikit jumlah

barang yang akan ditawarkan oleh produsen. Permintaan yang tidak disertai dengan




penawaran barang atau jasa, maka tidak temgadi transaksi Jual beli. Hal ini
bermaksud bahwa penjual menawarkan barang atau jasa yang diperlukan oleh pihak
vang membutuhkannya.

Provinsi Riau merupakan sala
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pada tahun 2017 sebesar 4.460 ha/kg dan jumlah terendah produksi tanaman kelapa

sawit di Riau pada tahun 2016 scbesar 7.668.081 ton, Juas lahan pada tahun 2016

sebesar 2.012.951 ha dan produktivitas pada tahun 2018 sebesar 3.720 ha/kg
Provinsi Riau merupakan salah satu yang memproduksi minyak kelapa

sawil, dapat diketahui bahwa adanya peningkatan konsumsi minyak kelapa sawit di

dunia dapat menjadi peluang yang baik bagi Provinsi Riau untuk meningkatkan

produksinya guna memenuhi kebutuhan konsumsi minyak kelapa sawit di




masyarakat. Terjadinya kenaikan harga minyak kelapa sawit juga dapat menjadi
peluang bagi produsen untuk meningkatkan produksinya, sehingga pendapatan
yang diperoleh produsen juga akan meningkat.
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ditas minyak kelapa sawit di




1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah sebagai
berikut:

I. Untuk mengidentifikasi f:

el

R \
N

ZTA

minvak kelapa sawit di Provinsi Riau.




IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Komoditas Minyak Kelapa Sawit

Kelapa sawit (Elaeis guineensi.

pesisir tropis Afrika Barat.
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8 juta ha dan direncanakan akan meningkat menjadi 13 juta pada tahun 2020
(Priyambada et al., 2014).

Minyak kelapa sawit adalah minyak yang diperoleh dari buah kelapa sawit,
melalui ektraksi dan mengandung sedikit air serta halus berwarna kuning sampai
merah dan berbentuk semi solid pada suhu ruang yang disebabkan oleh kandungan
asam lemak jenuh vang tinggi dengan adanya air dan serat halus tersebut



menyebabkan minyak kelapa sawit mentah ini tidak dapat langsung digunakan
sebagai bahan pangan maupun non pangan (Naibaho, 1998).

Minyak kelapa sawit mempunyai potensi unggul untuk diaplikasikan pada
produk pangan, karena sifat fisik, kimia cocok, maka minyak kelapa
sawit dan produk turunannya g i sul untuk diaplikasikan pada
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ghee, yang mengandung 100 persen lemak nabati, bisa digunakan untuk
substitusi mentega susu dan mentega coklat,

5. Produk rerotian yang diproduksi dengan shortening dari minyak kelapa sawat,
mempunyai tekstur dan keawetan yang lebih baik.

6. Minyak kelapa sawit juga banyak dipakai untuk produksi krim biskuit, terutama
karena kandungan padatan dan titik lelahnya yang cukup tinggi.




Kandungan gizi minyak kelapa sawit adalah trigliserida dengan kandungan
sampai 93 persen. Kandungan gliserida yang lain dalam minyak kelapa sawit
adalah digliserida 4.5 persen dan monolgliserida 0.9 persen. Selain itu, minvak

kelapa sawit juga mengandung -peng orfiz asam lemak bebas, dan gum
dimana didalamnya terdapat phigspol d" Kemponen asam lemak
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bebas utama penyusun_m /

irat. S

Penawaran merupakan banyaknya jumlah barang yang ditawarkan pada
suatu pasar tertentu dengan tingkat harga tertentu pada tingkat pendapatan tertentu
dan dalam periode tertentu. Pengertian lain dari penawaran adalah gabungan

seluruh jumlah barang yang ditawarkan oleh penjual pada pasar tertentu periode
tertentu dan pada berbagai macam tingkat harga tertentu (Putong, 2003).

Fungsi penawaran merupakan suatu fungsi vang menyatakan hubungan
antara produksi atau jumlah produksi yang ditawarkan dengan harga menganggap

9




faktor lain sebagai teknologi dan harga input yang digunakan vaitu tetap.
Penawaran individu adalah penawaran yang disediakan oleh individu produsen
diperaleh dari produksi yang dihasilkan, besarnya jumlah produksi yang ditawarkan

Apabila harga faktor-faktor produksi semakin meningkat maka akan

menyebabkan biaya produksi menjadi mahal. Apabila biaya produksi semakin
mahal, maka produsen menjadi berkurang untuk berproduksi.

c. Harga barang lain
Semakin mahal harga barang subsitusi maka semakin sedikit penawaran barang

tersebut.




d. Ekspektasi harga di masa yang akan datang
Apabila ada anggapan bahwa di masa yang akan datang terjadi kenaikan harga
pada suatu barang maka penawaran aks

menurun.

e. Teknolog

Adanya teknologi vang' sc
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Gambar 1. Kurva Penawaran

Gambar 1 menunjukkan pergeseran kurva penawaran berarti pada setiap

harga akan ditawarkan jumlah vang berbeda dari pada jumlah sebelumnya.

Kenaikan jumlah yang ditawarkan akan menunjukkan pergeseran kurva kearah
kanan. Sebaliknya, penurunan jumlah yang ditawarkan pada tiap tingkat harga




diwujudkan dalam pergeseran kurva penawaran ke kiri. Pergeseran kurva

penawaran tentunya merupakan akibat dari perubahan salah satu faktor yang

1 respons penawaran menggambarkan
respons output terhadap perubahan harga dengan tidak menahan faktor lain konstan.
Menurut Ghatak dan Ingersent (dalam Safitri, 2019) bahwa dalam ilmu

ekonomi, respons penawaran pada suatu negara yang sedang berkembang dapat
diartikan sebagai variasi dari hasil pertanian dan luas areal panen dan berkaitan pula
dengan variasi harga, I adalah keadaaan cuaca, 4 adalah luas areal panen, dan 7
yaitu suatu priode waktu. Secara sederhana fungsi respons penawaran sebagai

12




Q[ =f(FI—1. A:_ WI. UI.‘ ]'.-.-....,........”.,. SRR i ......“.....[2;3,:}
@ dimana menunjukkan jumlah dari hasil produk pertanian, P sebagai
tingkat harga suatu produk, A merupakan uas areal panen. W menunjukkan

v \\w““’
w P s

by_by
Py—y :Harga komoditi pada tahun tanam sebelumnya
W, :Rata-rata curah hujan tahunan
@¢-y :Jumlah produks: pada tahun tanam sebelumnya

A’ tidak dapat diketahui secara langsung, maka Nerlove membuat hipotesis
vang disebut “partial adjusiment or stock adjustment hypothesis™ sebagai berikut;

A.r"" At"l = 1 (H-t_ A"‘-l)' T T e e P P "..1-{13-3)




Persamaan tersebut menyatakan bahwa perubahan yang sebenamva (actual
change) dalam jumlah penawaran dalam suatu periode waktu tertentu 7' merupakan
pecahan dari perubahan yang diinginkan untuk periode tersebut,

o xwhS MUAay,

e g ARASS g

A'-A : f tab

A i 351 “'"’/é
e 4

(2.3.2) dis

sebagai beni

A=

Atau

A= hby+ by

1.4 Elastisitas Penawaran

Flasnsitas adalah suatu pengertian yang menggambarkan derajat kepekaan
perubahan variabel lain.  Elastisitas penawaran (Elasticity of Supply) merupakan
ukuran yang menggambarkan sampai dimana kuantitas yang ditawarkan akan
mengalami perubahan scbagai akibat perubahan harga. Elastisitas penawaran
menunjukkan persentase perubahan kuantitas yang ditawarkan sebagai akibat
perubahan harga sebesar satu persen (Alfianto, 2009),
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Elastisitas penawaran adalah angka yang menunjukkan berapa persen
Jumlah barang vang ditawarkan hembah,gpahila harga barang berubah satu persen.
Elastisitas dapat dikaitkan dengan faktor-faktor atau variabel-variabel lain yang

AQ  : Perubahan jumlah penawaran

AP : Perubahan harga barang
P . Harga mula-mula
Q : Jumlah penawaran mula-mula
Makin besar angka elastisitas berarti penawaran semakin elastis. Artinya
perubahan harga yang relatif kecil mengakibatkan perubahan jumlah produk yang




ditawarkan relatif besar. Oleh karena itu, koefisien elastistas dapat digunakan untuk
mengestimasi respons produsen terhadap perubahan harga.
Ada dua faktor yang dianggap sebagai faktor vang penting di dalam

menentukan elastisitas penawaran, yaitu/Sifat dani. perubahs biaya produksi dan

mo, 2010). Pada

(4
\
‘\

O )|
a. Elastis Uniter b. Elastis ¢. Inelastis
Gambar 2, Grafik Macam-Macam Elastisitas Penawaran

1.5 Teori Model Cobb-Douglas

Barang yang telah jadi dan diperoleh merupakan hasil produksi. Dalam
sistem industri modern, produksi didefinisikan sebagai suatu proses transformasi

16




nilai tambah dari input menjadi output. Hubungan antara input dan output dapat
dicirikan melalui suatu fungsi produksi (Gaspers, 1996).
Fungsi produksi Cobb-Douglas ini se ‘ng disebut sebagai fungsi produksi

eksponensial. Fungsi produksi ini ;

il
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diperoleh secara bersaing pada harga yang bervariasi.

¢. Teknologi diasumsikan netral, artinya bahwa intercept boleh berbeda, tetapi
Slope ganis pentingnya Cobb-Douglas dianggap sama karena menyebabkan
kenaikan output yang diperoleh dengan tidak merubah faktor-faktor produksi
yang digunakan,

d. Fungsi Cobb-Douglas lebih mudah dijelaskan dengan fungsi logaritma, maka

tidak boleh tcrjadi adanya pengamatan atau perolehan data vang bernilai nol.




¢. Fungsi lincar dalam logaritma, maka pendugaan parameter yang dilakukan harus
menggunakan penaksiran Ordinary Least Square (OLS) yang memenuhi
persvaratan BLUE (Beast Linear Unbiassed Estimators).

Secara matematis, fungsi produksi Cob aSdapat ditulis sebagai berikut:

¥ = aTPTKF2 KA
Dimana: S MU H

r o @5\0\ KAS %
W /& WRRASS4
\\\\"'h//

a. a menunjukkan tingkat efisiensi proses produksi secara keseluruhan semakin
besar a, maka semakin efisien organisasi produksi.

b. Parameter f mengukur elastisitas produksi untuk masing-masing faktor
produksi

¢. Jumlah # menunjukkan tingkat skala hasil

d. Parameter § dapat digunakan untuk intensitas penggunaan faktor produksi.




3.6 Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penclitian terdahulu ini memuat tentang penelitian yang telah dilakukan

mengenai kondisi minyak kelapa sawit di Provinsi Riau. Penelitian terdahulu ini

maksimum sebelumnya.
Penawaran  jagung  peniode
sebelumnya selalu  direspons
positif oleh petani japung
Indonesia,

Elastisitas penawaran jagung
Indonesia secara umum inelastis
terhadap  perubahan  harga
Jagung. tetapi dalam jangka
panjang lebih elastis karena
adanya penyesuaian kebiasaan
petani.




penawaran karet alam dalam
jangka panjang lebih besar
dibandingkan dengan respons
penawaran jangka pendek. Hal
tersebut  berpeluang  untuk

luas areal dan

karet pada empat tahun
sebelumnya dan tingkat suku
bunga,  sedangkan  pada
persamaan tingkal produktivitas
tanaman_ vanabel yang
berpengaruh secara  signifikan
pada taraf signifikansi 0.2 yaitu
harga  kopi,  sedangkan
produktivitas  tanaman pada
tahun sebelumnya dan harga
pupuk  tidak  berpengaruh




terhadap produktivitas tanaman
pada tahun ke t.

Elastisitas respons penawaran,
menunjukkan bahwa respons
penawaran kupi di Indonesia
igka panjan bamfnt inglastis
R jang :

tiil

\\\\w |Il|l”ll~
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mempengaruh: respons harga
daging ayam di Kabupaten Bone.

Respons
Penawaran Salak
(Salacea
zalacea) di Kota
Salatiga
(Nugroho ef al.,
2015),

Metode analisis
vang digunakan
vaitu analisis
regresi linear
berganda pada
fungsi
penawaran
dengan partial
adjusment dari
Nerlove

. Hasil peneliian menunjukkan

model fungsi respons penawaran
salak di Kota Salatiga adalah Ln
Qt = -1.960 + 0,809 Ln Py +
0,282 Ln Q. — 0,560 Ln Wt +
0,660 Ln Ay + 0,395 Ln Qr.y —
0,497 Ln PZ + e Model ini
mempunyai  nilai  koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,941
Berdasarkan hasil uji F diperoleh




menggunakan nilai F (0,000) signifikan pada
pendekatan tingkat 99 persen. Sedangkan
langsung pada dari hasil wji t menunjukkan
Jumlah produksi bahwa variabel jumlah produksi
panen  salak  pada  tahun
'lmnyn, harga salak pada

i1 sebeltmmyu, Jumlah

”""‘\.I i
\\,g\\"i,//// » /-7 v

L)
¥
J
\, ey =y f 77

0

b\
'(Sﬁ!istyu el ai .HKAJAN n A\

2017), 0,153.
del respor il ; kkan bahwa

penawaran pﬂtam padi respons terhadap

Nerlove. perubahan harga. Nilai elastisitas

ini berada pada kisaran inelastis,

artinya  presentase  perubahan
penawaran lebih kecil daripada
harganya vyaitu sebesar (0,088
persen dalam jangka pendek dan
0,153 persen dalam jangka
panjang  sebagai  akibal
perubahan satu persen harga
‘gabah.
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tidak signifikan terhadap volume
ekspor CPO Indonesia.

10

Analisis Respons
Penawaran
Kelapa Sawit di
Indonesia
(Lukman, 2009).

Model
ekonometrika

yang d:gumhn

1. Faktor-faktor yang berpengaruh
nyata terhadap respons luas areal
tanaman kelapa sawit adalah luas
areal lag 1 tahun sebelumnya,
\ CPO, dan harga karet

aktor-faktor  yang




2.7 Kerangka Pemikiran

Komoditas minyak kelapa sawit (CPO) merupakan salah satu minyak yang
yang paling banyak diproduksi dan dikonsunisi di dunia, kebutuhan minyak kelapa

sawit dalam negeri dan dunia akan teg /\

penawaran minyak kelapa sawit di Provinsi Riau menggunakan pendekatan
langsung pada jumlah produksi. Jumlah produksi minyak kelapa sawit dipengaruhi
oleh beberapa faktor antara lain, harga CPO Riau tahun sebelumnya, harga ekspor
CPO tahun sebelumnya, dan harga CPO dunia tahun sebelumnya. Untuk
menganalisis respons penawaran minyak kelapa sawit di Provinsi Riau dilakukan

dengan menggunakan analisis regresi linear berganda.
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Secara matematis menurut Ariefianto (2012), dapat ditulis sebagai berikut:
Y=fot+t B Xitf: X2+ B Xste
Keterangan:

Y = Variabel dependen (variabel tesilt

Bo = Konstanta
B2 = Koefisien regresi

Xi-3

N\ASS4 @‘VO
mﬂh ,// " /";
| ‘J—

- /'-w

) j/"'cw\\\g
| 08 ovmr

Ful:tnrrmgberpmwuhi:
1. Harga CPO Riau (X))

2. Harga Ekspor CPO (X2)
3. Harga CPO Dumia (Xs)

1

Elastisitas Penawaran

Gambar 3. Kerangka Pemikiran Analisis Respons Penawaran Komoditas Minyak
Kelapa Sawit di Provinsi Riau.




I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Lokasi penelitian imi dila / Riau dengan pertimbangan
bahwa Provinsi Riau adalah<als ig ada di Indonesia yang

dan IT1E A
e RN
penjelasan ya N = il
Data sekunder i
langsung melalui \

tahun ke tahun (Kuncoro, 2007). Data dalam penelitian ini berbentuk data tahunan
selama 20 tahun dari 2000 sampai 2019. Adapun instansi yang dijadikan sebagai
sumber data penelitian ini adalah Badan Pusat Statistik, Direktorat Jenderal
Tanaman Perkebunan, Kementenian Pertanian Republik Indonesia, FAOSTAT

(Food and Agriculture Organisation of the United Nations), serta website resmi

yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu Jurnal, Skripsi, dan e-book.




3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu langkah yang harus digunakan

dalam mengadakan suatu penelitian, agar data sesuai dengan apa vang diinginkan,
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Republik Indonesi

dengan membaca penelitian-penelitian terdahulu dan laporan yang berkaitan
dengan instansi yang terkait.
3.4 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah bagian dan proses pengujian data yang hasilnya
digunakan sebagai bukti yang memadai untuk menarik kesimpulan penelitian

(Indriantoro dan Supomo, 2002). Menurut Sugivono (2012) analisis data




merupakan kegiatan setelah data dari seluruh sumber terkumpul menggunakan

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi

HCR,, = Harga CPO Riau tahun sebelumnya

HEC, = Harga Ekspor CPO tahun sebelumnya
HCD = Harga CPO Dunia tahun sebelumnya
e = Kesalahan (error term)




Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk menguji pengaruh dari
variabel independen dengan variabel dependen dalam penelitian yang dilakukan,
vaitu dengan cara:

a. Uji serentak ( Uji Fritung)

R? = Koefisien determinan
ke = Jumlah variabel independen
n = Jumlah Sampel

3. Mencari nilai knitis (F tabel) : df (k-1, n-k)

Dimana: k = jumlah parameter termasuk intersep.
4. Keputusan untuk menerima atau menolak Ho didasarkan pada perbandingan
F hitung dan F tabel




Jika: F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Hi diterima

F hitung < F tabel. maka Ho diterima dan Hi ditolak

b. Pengujian Parsial (Uji 1)

Pengujian secara parsial g

Shi = Simpangan baku dari variabel bebas ke i

3. Mencari nilai kritis t dari tabel t dengan df + n-k dan « yang tertentu

4. Keputusan untuk menerima atau menolak Ho didasarkan pada perbandingan
t hitung dan t tabel (nilai kritis)
Jika: t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Hi diterima

t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan Hi ditolak




c. Uji Koefisien Determinan (#°)

Penelitian atau observasi, perlu dilihat seberapa jauh model yang terbentuk
dapat menerangkan kondisi yang sebenarnya, dalam analisis regresi dikenal suaty
/\

dunia. Secara matematik fungsi produksi Cobb-Douglas dapat ditulis sebagai
berikut: ¥ = b X;*! X242 X357 DB e (Sockartawi, 2003),

Model fungsi tersebut ditransformasikan kedalam model linear logaritma
natural (Ln) untuk menganalisis elastisitas respons penawaran dengan
menggunakan teori Cobb-Dauglas, maka dapat ditulis sebagai berikut.

LnQs; = ag+ ayLnHCR,_, + a,LnHEC,_y + azLnHCD,_, + e
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LnQs = Produksi CPO Riau (ton/ tahun)

a;-ay = Koefisien regresi (nila elastisi

= Periode waktu

0
‘

iy

waktu tertentu dengan asumsi ceteris paribus.

3. Respons penawaran adalah pengaruh harga dan pengaruh variabel lainnya.

Respons penawaran dapat diketahui dari hasil respons harga CPO Riau, harga
ekspor CPO, harga CPO dunia,

4. Model fungsi persamaan yang digunakan untuk menjelaskan hubungan antara Y
dan X nmenggunakan fungsi pendapatan Cobb-Douglas yang telah




ditransformasikan ke dalam bentuk linear logaritma natural dimana variabel
yang dijelaskan atau dependen Y dan variabel yang menjelaskan merupakan

independen X adalah harga CPO Riau, harga ekspor CPO, dan harga CPO dunia.
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IV. GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

4.1 Letak Geografis

Secara astronomis Provinsi Ri

), /,/7 "‘\AA‘U‘A‘.\\\ glp

\ '&,U"'\\ ¥ -
S
o /M

AR485.4 08 ’
yaitu Stasiun Meterologi Bandara Japura Rengat di Kabupaten Indragiri Hulu, Pos

Pengamatan Meteorologi Bandara RAPP Pangkalan Kerinci di Kabupaten
Pelalawan, Stasiun Klimatologi Tambang di Kabupaten Kampar, Stasiun
Meteorologi Sultan Syarif Kasim 11 Pekanbaru dan Pos Pengamatan Meteorologi
Bandara Pinang Kampai di Kota Dumai.

Berdasarkan dari lima wilayah tersebut, selama tahun 2019, suhu tertinggi
terjadi di Kota Pekanbaru pada Bulan Mei dengan maksimal suhu sebesar 3680




derajat celcius, serta suhu terendah terjadi di Kabupaten Kampar pada Bulan Mei
dengan suhu sebesar 19,80 derajat celcius. Sedangkan, curah hujan tertinggi terjadi
di Kota Dumai pada Bulan Oktober sebesar 347,00 mm, serta curah hujan terendah

No
I 4) v'é
@« V.
: z & >
: = & %
t s 2
- N g £/
6 I\ NO8347 ' |
: Ny £
8 | {3’
9
10
11 | Pekanbaru Pekanbaru 63227 0,73
12 | Dumai Dumai 1.62338 1,87
Jumlah 87.023,66 100,00

Sumber. BPS Provinsi Riau, 2020,

Berdasarkan tabel 3 di atas luas wilayah Provinsi Riau tercatat 87.023.66
km persegi yang meliputi 10 kabupaten dan 2 kota. Kabupaten Pelalawan
kabupaten terluas dengan luas 12.758,45 km persegi atau luas kabupaten tersebut
merupakan 14,66 persen dari seluruh wilayah Provinsi Riau. Sementara itu, Kota
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Pe kanbaru merupakan kabupaten dengan luas wilayah terkecil dengan luas 632,27

km persegi atau 0,73 persen dart wilayah Riau.

4.2 Kondisi Demografis

4.2.1 Jumlah, Laju Pertumby

\V 1”7
Y R Sl
W 200N
~ 7//'4““*\\ .
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i3 iBhwalt“Mdpat Wil Q} jumlah
Q 1

penduduk Provi \ 06:7“1

i

0T YerAC i \ \\‘
¢ "\AAN ‘)P“‘»
1.143,36 ribu jiwa d ' e a1 di Kota Dumai dengan

Jumlah penduduk 308,81 ribu jiwa. Sementara, laju pertumbuhan Provinsi Riau
tertinggi pada tahun 2019 berada di Kabupaten Pelalawan sebesar 5,27 persen dan
laju pertumbuhan terendah berada di Kepulauan Meranti 0,59 persen. Kepadatan
penduduk Provinsi Riau tertinggi pada tahun 2019 berada di Kota Pekanbaru
dengan jumlah 1.80834 km’ dan kepadatan penduduk terendah berada di Kota

Dumai dengan jumlah 190,23 km®.




Tabel 4. Jumlah, Laju Pertumbuhan, dan Kepadatan Penduduk Provinsi Riau Tahun

2010 dan 2019
Kabupaten/ | Jumlah Penduduk i Kepadatan
No Tib ertumbuh- _
Kota (ribu) ; Penduduk per (km?)
20 2010 2019
Kﬂhum \ 4
1 » A 23
4 ¥ i
S d A )
2
3|k :
4 | Pelalay ' : 791
5 | Siak w ‘ ' o ]
6 | Kam a. 0 31
7 | Rokan . 1,21
8 | Bengkali ' 82,15
9 | Rokan Hi 8045
K auan A
10 BP"]__ 50,03
Meranti
Kota
11 | Pekanbaru 903,04 | 1.143,36 | 449 | 266 | 142825 | 1.808,34
12 | Dumai 255,10 | 30881 | 396 2.15 157,14 190.23
Jumiah 557493 | 6.971.75| 4.03| 252 64,06 | 8011
Sumber: BPS Provinsi Riau, 2020,
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4.2.2 Jumliah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin

Berdasarkan kelompok umur, penduduk terbanyak di Provinsi Riau berada

di Kelompok umur 0-4 tahun dengan jumlah 743 920 Jiwa terdiri dari jenis kelamin

45-49 224.522 201.960 426.482
50-54 176.631 157.708 334339
55-59 131.126 118431 249557
60-64 91.565 82.902 174.467
65-69 55927 51.424 107.351
70-74 30.414 31.531 61.945

75+ 26.648 32.320 58 968
Jumlah 3.574.942 3.396.803 6.971.745

Sumber: BPS Provinsi Riau, 2020.




4.2.3 Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Penduduk merupakan salah satu variabel yang sangat menentukan

s

........

I

2

3

4

5

6 | Sekolah Menengah

7 | Diploma I/II/ll Akademik 94.768

8 | Universitas 358.842
Jumiah 3.327.711

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional Februan, 2020,

Berdasarkan tabel 6 di atas dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan
penduduk Provinsi Riau secara keseluruhan sebanyak 3.327.711 jiwa yang tidak
atau belum pernah sckolah berjumlah 23.612 jiwa, tidak atau belum tamat SD

berjumlah 314.768 jiwa, Sekolah Dasar berjumlah 751.743 jiwa. Sekolah




Menengah Pertama berjumlah 569.683 jiwa, Sekolah Menengah atas berjumlah
835.828 jiwa, Sekolah Menengah Atas Kejuruan berjumlah 378.467 Jiwa, Diploma
I/IVIIT Akademik berjumlah 94 768 jiwa dan Universitas berjumlah 358.842 jiwa,

4.2.4 Penduduk Berdasarkan M

e
=

\ |

N % \

i*. n
-

1| Sn| W ke

Pekerja Keluarga/tak dibayar 89.185 | 206809 | 295994
Jumlah 1991.191 | 1.004.888 | 2.996.079
Sumber: BPS Provinsi Riau, 2020,

Berdasarkan tabel 7 di atas dapat dilihat jumlah penduduk dengan mata
pencaharian yang tertinggi vaitu mata pencaharian buruh karyvawan pegawai
sebanyak 1.300.509 jiwa yang terdiri dari laki-laki 890,158 jiwa dan perempuan
410.351 jiwa. Sebaliknya, jumlah penduduk dengan mata pencaharian vang




terendah yaitu pekerja bebas di non pertanian sebanyak 89.349 jiwa terdiri dari laki-

laki 73.496 jiwa dan perempuan 15.853 jiwa.

4.3 Kondisi Pertanian

n 2019 seluas 63.142,04

11.879 ha 10.286 ha 931.415 ton 87.433 ton
Sayuran
Tanaman _ _
) ) 847987 m’ | 1.329.769 m* | 3.014.235kg | 3.688.726 kg
Biofarmika
Tanaman . :
3407717 ha | 3463.875ha| 8455923ton| 8.261.779 ton
Perkebunan

Sumber: BPS Provinsi Riau, 2020,

Berdasarkan tabel 8 di atas luas areal dan produksi hasil pertanian pada

tahun 2018-2019 dari empat subsektor pertanian yang tertinggi 1alah tanaman
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perkebunan pada tahun 2018 luas areal sebanyak 3.407.717 ha dengan jumlah
produksi  8.455.923 ton dan pada tahun 2019 luas areal sebanyak 3463 875 ha

dengan jumlah produksi 8.261.779 ton. angkan, luas areal yang terendah ialah

ak 11.879 ha dengan produksi

A\z / ” -'Vi 7
il @B
Sev” ‘K"
°; %z
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1
2 | Kelapa ; X 417172
3 | Kopi 4.769 3.030 5.068 3.019
4 | Kakao 6.325 2907 6.324 1.602
5 | Karet 484071 | 373749 |  494.106 3.019

Sumber: BPS Provinsi Riau, 2020,




V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Respons Penawaran Komoditas
Minyak Kelapa Sawit di Provinsi Riay

Penelitian tentang analisi
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aplikasi EViews 10, untuk menggambarkan respons penawaran komoditas minyak
kelapa sawit di Provinsi Riau dapat dilihat pada tabel 10 sebagai berikut:




Tabel 10. Hasil Estimasi Multiple Reggresion Respons Penawaran Komoditas
Minyak Kelapa Sawit (CPO) di Provinsi Riau Tahun 2000-2019

-------

LnHCR14(-0.3497) = Harga CPO Riau tahun sebelumnya
LaHECL4(0.8767) = Harga Ekspor CPO tahun sebelumnya

LnHCDy4(-0.3012) = Harga CPO Dunia tahun sebelumnya




5.1.1 Uji F-Statistik (Uji Model)

Uji-F adalah pengujian terhadap kesesuaian model (goodness of fit) pada
koefisien regresi secara bersama-sama. Pengajian ini dilakukan untuk mengetahui

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Safitri

(2019), yang menganalisis respons penawaran minyak kelapa sawit di Provinsi

Kalimantan Selatan, dimana nilai F-Statistik sebesar 5.962 dan nilai probabilitas
(F-Statistik) 0,0241. Sedangkan menurut hasil penelitian Yuliana (2019), analisis
respons penawaran daging sapi di Kabupaten Bone, dimana nilai F-Statistik sebesar
3,7024 nilai probabilitas (F-Statistik) 0,0357, dari kedua penelitian tersebut masing-
masing signifikan dengan taraf kepercayaan sebesar 95 persen (= 5%).
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5.1.2 Koefisien Determinan (R?)

Koefisien determinan (R*) digunakan untuk mengukur kebenaran dan
kebaikan hubungan variabel dalam m

sebesar 99 persen (a = 1%).
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Safitri

(2019), yang menganalisis respons penawaran minyak kelapa sawit di Provinsi
Kalimantan Selatan, dimana nilai koefisien determinan (R?) sebesar 0,7192 vang
bermakna bahwa variabel bebas, harga ekspor CPO Indonesia, harga CPO ekspor
dunia memiliki proporsi terhadap ekspor Kalimantan Selatan sebesar 72 persen



sedangkan sisanya sebesar 28 persen (100%-72%) dipengaruhi oleh variabel yang
tidak diteliti.

Berdasarkan hasil penelitian Yuliana (2019), analisis respons penawaran

daging sapi di Kabupaten Bone, dima -'A\. fisien determinan (R*) sebesar

(dependent).  Berdasarkan hasil estimasi pada tabel 10 dapat diketahui bahwa
terdapat dua variabel independen yang berpengaruh signifikan terhadap respons
penawaran CPO Riau yaitu harga CPO Riau dan harga ekspor CPO. Sedangkan,
yang tidak berpengaruh signifikan terhadap respons penawaran CPO Riau adalah
harga CPO dunia. Untuk mengetahui hasil analisis Uji-T (uji variabel) dari tabel
| 10 dapat diuraikan sebagai berikut




1. Harga CPO Riau (HCR4)

Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui hasil estimasi menunjukkan bahwa
nilai t-Statistik untuk variabel harga CPO Riau pada lag4 (empat tahun

sebelumnya) sebesar -2.5715 dan ni /\‘ i 1-Statistik sebesar (0.0245

lebih kecil dari tingkat kes; __./ \

penelitian Safitri (2019) yang menunjukkan bahwa harga CPO Kalimantan Selatan
berpengaruh signifikan terhadap produksi CPO Kalimantan Selatan pada taraf
kepercayaan 95 persen (a = 5%),

2. Harga Ekspor CPO (HEC).4)

Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui hasil estimasi menunjukkan bahwa

nilai t-Statistik untuk variabel harga ekspor CPO pada lag4 (empat tahun




sebelumnya) sebesar 27918 dan nilai probabilitas t-Statistik sebesar 0.0163 lebih

kecil dari tingkat kesalahan 0,05 (@ = 5%) yang berarti bahwa harga ekspor CPO

pada lag.4 (empat tahun sebelumnya) berpengaruh signifikan terhadap respons
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semakin banyak jumlah produksi CPO yang ditawarkan schingga dapat
meningkatkan produksi CPO di Provinsi Riau.

3. Harga CPO Dunia (HCDy4)

Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui hasil estimasi menunjukkan bahwa
nilai (-Statistik untuk variabel harga CPO dunia pada lag4 (empat tahun
sebelumnya) sebesar -0.3012 dan nilai probabilitas t-Statistik sebesar 0.5351 lebih

besar dari tingkat kesalahan 0.010 (a = 10%) yang berarti bahwa harga CPO dunia
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pada lag4 (empat tahun sebelumnya) tidak berpengaruh signifikan terhadap
respons penawaran CPO Riau.

Harga CPO dunia pada lag.4 (empat tahun scbelumnya) memiliki koefisicn

i ’\ //’ ’ll\“\\h

produksi CPO var

Provinsi Riau.
5.1.4 Uji Standar Eror

Standard error adalah standar deviasi dan distribusi sampling suatu
statstik. Standard error adalah istilah statistik yang mengukur keakuratan sampel
dalam merepresentasikan populasi. Jika statistiknya rata-rata sampel maka
dinamakan standard error mean. Semakin kecil ukuran sampel, maka akan
semakin besar nilai standard error, berkebalikan dengan ukuran sampel. Semakin
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besar ukuran sampel, maka akan semakin kecil standard error karena statistik
mendekati nilai yang sebenarnya.
Berdasarkan hasil estimasi Mudriple Reggresion dengan menggunakan
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A\ T "4 2,455\

o

//"' "\
\ ll‘ ,:

5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 18 17 18 18 20

| —— Residual Actual — Fitted |
Sumber: Analisis Data Sekunder (diolah), 2021,

Gambar 4. Grafik Hasil Analisis Respons Penawaran Komoditas Minyak Kelapa

Sawit di Provinsi Riau dengan Residual Menggunakan Software
EViews 10,
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Berdasarkan dari gambar 4 di atas, grafik hasil estimasi Multiple Reggresion
respons penawaran minyak kelapa sawit (CPO) di Provinsi Riau, dapat diketahui

bahwa grafik yang bergaris biru menunjukkan data residual atau data selisih harga

,‘lxs MUHAM

juk 3 0
\\‘ alr. ,//

bahan antara lainnya (Firdaus, 2008).

Berdasarkan hasil estimasi pada tabel 11 dapat diketahui bahwa tingkat
clastisitas respons penawaran komoditas minyak kelapa sawit (CPO) di Provinsi
Riau terdapat dua variabel independen yang berpengaruh signifikan yaitu harga
CPO Riau dan harga ekspor CPO, variabel independen vang tidak berpengaruh
signifikan yaitu harga CPO dunia dari ketiga variabel independen tersebut secara




tanda harapan berpengaruh positif terhadap elastisitas respons penawaran CPO di
Provinsi Riau.

Tabel 11. Elastisitas Respons Penawara

bahwa, apabila harga CPO Riau naik satu persen, maka akan mempengaruhi atau
mengurang! produksi CPO di Provinsi Riau sebesar -0.34 persen menunjukkan
bentuk elastisitas yang Inelastis (E < 1), dari nilai rata-rata harga CPO Riau sebesar

$ 3.815,15 per ton dengan taraf tingkat kepercayaan 95 persen (a = 5%).

Elastisitas harga ekspor CPO pada lag4 (empat tahun sebelumnya)
memiliki tingkat elastisitas respons penawaran CPO secara positif sebesar 0.87.
Nilai tersebut dapat diuraikan bahwa, apabila harga ekspor CPO naik satu persen,
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maka akan mempengaruhi atau meningkatkan penawaran CPO Riau sebesar 0.87
persen menunjukkan bentuk elastisitas yang Inelastis (E < 1), dani nilai rata-rata
harga ekspor CPO sebesar § 10,52 per ton dengan taraf tingkat kepercavaan 95

persen (@ = 5%).
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Menurut Pracoyo (2006), bahwa penawaran yang bersifat tidak clastis terjadi ketika
faktor produksi yang dibutuhkan sangat sulit diperoleh, Sebaliknya, bila biaya yang
dikeluarkan tidak terlalu besar maka penambahan penawaran menyebabkan kurva
penawaran menjadi elastis. Berdasarkan hasil penelitian Shofiyatus (2019).
elastisitas respons penawaran kopi di Indonesia menunjukkan bentuk elastisitas

yang Inelastis (E < 1), sehingga dapat diartikan bahwa petani kurang responsif
terhadap perubahan harga.




VL KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

W

IS\ Y 7y,
‘/ \\‘%\ U/&' z

berpengaruh terhadap perubahan produksi minyak kelapa sawit (CPO) Riau
yang ditawarkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa produsen kurang memberi

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas peneliti menyarankan agar, pemerintah
tetap memperhatikan dan dapat menjaga stabilitas harga CPO Riau karena variabel
harga CPO Riau mempunyai pengaruh yang dominan dalam mempengaruhi




produksi CPO Riau. Upaya yang bisa dilakukan agar stabilitas harga CPO Riau

tetap lerjaga antara lain dengan menjaga kuantitas dan kualitas produksi CPO di
domestik dan pasar internasional.
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Lampiran 1. Peta Lokasi Penelitian Wilayah Provinsi Riau




Lampiran 2. Tabel Tabulasi Produksi CPO Riau, Harga CPO Riau, Harga
Ekspor CPO, Harga CPO Dunia Komoditas Minyak Kelapa

Sawit di Provinsi Riau
Y X3
) HCD

1| 2000 L 9 4,52

2 |2 g 8

3 \J

4

5

6 | 2

7 v ] : ~ 0
(8 | 2 h 738,65 042 |

9 | 2008 : S 0.36

10 | 2009 2337
11| 2010 y : 2991

12 | 2011 4050

13 | 2012 3836

14 | 2013 6,65 497853 15,84 33,76

15 | 2014 6,99 4.206,74 17,46 3438

16 | 2015 8,06 4.388,09 15,39 29.14

17 | 2016 7,67 3.305.58 14,37 28,06

18 | 2017 8,11 4.698.23 18,51 33,75

19 | 2018 8,50 3.576 48 16,53 30,61

20 | 2019 9.51 3.641,69 14,72 27.73
~ Rata-rata 548 381515 10,52 22,90
Sumber: Analisis Data Sekunder (diolah), 2021, '




Lampiran 3. Hasil Logaritma Natural (Ln) Respons Penawaran Komoditas
Minyak Kelapa Sawit
x X2 X3
] 2000 | : 0 1.51
2 | 2001 1.50
3| 3 A 3
4
4
3 >
6
7
8
9 SRS 341
10 | 2009 g e 3.15
11| 2010 1,85 340
12 [ 2011 " 3,70
13| 2012 dkaan OF 3,65
14 | 2013 : 352
15 | 2014 1. . 3.54
16 | 2015 2,09 8.39 273 3,37 |
17 | 2016 2,04 8.10 2,66 333
18 | 2017 2,09 845 292 3,52
19 [ 2018 2.14 8.18 281 3.42
20 | 2019 225 8,20 2.69 332

Sumber: Analisis Data Sekunder (diolah), 2021 .




Lampiran 4. Hasil Estimasi Multiple Reggresion Respons Penawaran
Komoditas Minyak Kelapa Sawit (CPO) di Provinsi Riau
menggunakan Software EViews 10

Dependent Vaniabel: LNQS
Date: 06/18/21 Time: 18:20
Sample (adjusted): 5 20

Log likelihood

F-statistic

Probi( F-statistic) ).000002
Prob(Wald F-statistic)  0.00001)

Sumber: Analisis Data Sekunder (diolah), 2021.




Lampiran 5. Grafik Hasil Analisis Respons Penawaran Komoditas Minyak

Kelapa Sawit di Provinsi Riau dengan Residual Menggunakan
Software EViews 10
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Lampiran 7. Kartu Kontrol Bimbingan Skripsi
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